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ABSTRAK

PT Semen Gresik Rembang merupakan salah satu perusahaan semen yang ingin memanfaatkan
kembali limbah B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya). Perusahaan berencana untuk memilih alternatif
diantara fly ash kelas F dan C dengan pertimbangan kriteria pozzolan, SO; , Na,0, dan kuat tekan.
Kandungan fly ash kelas F pozzolan 83,95%, SO; 0,49%, Na,0 2,21%, kuat tekan 95,53 Mpa dan
kandungan fly ash kelas C pozzolan 74%, SO; 2,97%, Na,0 2,20%, dan kuat tekan 65,04 Mpa.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan alternatif bahan baku fly ash terbaik berdasarkan kriteria
yang ditentukan. Penelitian ini menggunakan metode fuzzy-AHP. Penelitian ini pertama melakukan
penentuan nilai sistesis fuzzy, nilai vektor, defuzzifikasi, normalisasi bobot fuzzy, dan perangkingan
bobot global yang dapat digunakan sebagai pemilihan alternatif terbaik. Pemilihan alternatif terbaik
dilihat berdasarkan kandungan yang dimiliki pada masing-masing kriteria. Kandungan pada masing-
masing kriteria dilakukan pengolahan data untuk menentukan hasil terbaik yang akan diterapkan di
perusahaan. Diperoleh hasil penelitian fly ash kelas F memiliki bobot global 0 dan fly ash kelas C
memiliki bobot global 1. Berdasarkan perangkingan, fly ash kelas C dipilih sebagai bahan baku
penunjang produksi semen.
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ABSTRACT

PT Semen Gresik Rembang is one of the cement companies which want to reuse B3 waste (Toxic and
Hazardous Waste). The Company plans to choose between fly ash class F and C by considering
pozzolan, SO3, Na20, and compressive strength. The contents of fly ash class F are 83.95%
pozzolan, 0.49% SO3, 2.21% Na20, and 95.53 Mpa of compressive strength and the contents of fly
ash class C are 74% pozzolan, 2.97% SO3, 2.20% Na20, and 65.04 Mpa of compressive strength.
The present study aimed to determine the best fly ash alternative based on the set criteria. The
present study used fuzzy-AHP method. The study first determined fuzzy synthesis value, vector value,
defuzzification, fuzzy weight normalization, and global weight ranking which could be used to select
the best alternative. The best alternative was selected based on the content in each criteria. The
content in each criteria was processed to determine the best result to be set in the company. The
calculation results which were used were weight between criteria and between criteria and
alternative. It was found that fly ash class F has global weight of 0 and fly ash class C has global
weight of 1. Based on ranking, fly ash class C was selected to be the supporting material for cement
production.
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